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      ABSTRAK  

LatarBelakang: Harga diri adalah perasaan negatif terhadap diri sendiri, merasa gagal 

mencapai keinginan (menurut keliat, 1998). Menurut klasifikasi diagnostic and statisyical 

manual of mental disorder text revision (DSM IV, TR 2000), harga diri rendah merupakan 

salah satu jenis gangguan jiwa ketegori gangguan kepribadian (Rusly, 2014)                                                                                                                                  

Tujuan: Untuk mengetahui asuhan keperawatan jiwa pada klien harga diri rendah meliputi 

pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi dan evaluasi keperawatan.                                                                                                                                          

Hasil:  Evaluasi yang dilakukan pada Tn. Q sebanyak enam kali berturut-turut . evaluasi 

dilakukan sejak tanggal 06 sampai 11 Mei 2019. Menentukan evaluasi menggunakan 

SOAP. Didapatkan hasil evaluasi diagnosis Harga Diri Rendah belum teratasi.                                                                                                                                    

Kesimpulan: Kerjasama antara tim kesehatan dan klien atau keluarga klien  sangat 

diperlukan untuk keberhasilan asuhan keperawatan jiwa pada klien, komunikasi terapeutik 

dapat mendorong klien lebih kooperatif, peran keluarga sangat penting dalam merawat 

klien dengan gangguan jiwa harga diri rendah.                                                                                                                        

Kata kunci: perasaan negatif terhadap diri sendiri, hilang kepercayaan, merasa gagal 

mencapai keinginan. 

 

 

 

 

 

mailto:Delyss90@gmail.com


(NURSING CARE OF CLIENT Mr. Q WITH A MENTAL DISORDER LOW SELF 

ESTEEM IN A MENMTAL HOSPITAL DR.RADJIMAN WEDIODININGRAT 

LAWANG MALANG) 

 

Muhammad Delys Ari Erwanda 

1601021034 

(Program Studi D3 Keperawatn, Universitas Muhammadiyah Jember) 

e-mail: Delyss90@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Background: Self-esteem is a negative feeling towards yourself, feeling a failure to 

achieve desire (according to keliat, 1998). According to classification diagnostic and 

statisyical manual of mental disorder text revision (DSM IV, TR 2000), low self-esteem is 

one type of mental disorder in the category of personality disorders (Rusly, 2014). 

Objectives: To determine the client’s mental  nursing hallucinations low self esteem 

include assessment, diagnosis, intervension, implementation and evaluation of nursing.  

 Results: Evaluation carried out on Mr. Q six times in a row. the evaluation was carried out 

from May 6 to 11 2019. Determined the evaluation using SOAP. Obtained the results of 

evaluating the diagnosis of Low Self esteem have not been resolved 

Conclusion: Cooperation between the health team and the client or the client’s family is 

indispensable for the success of the client’s nursing care, therapeutic communication can 

encourage a more cooperative client, the family is very important role in treating clients 

interference with low sefl esteem                                                                                                                                                     

Key words: negative feelings towards oneself, loss of trust, feeling a failure to achieve 

desires 
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